BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya merupakan mb:ﬁ'rm*ymg_dimi!]kj oleh seseorang sejak
lahir pada sebuiah daerah, yang tercipts dari nerick mogang. Kebissaan-kebiasaan
ini mehiputi nilai-nilai pada sebunh daerah seperti nilsi norma dan juga nilai seni.
Mhlﬂiﬂjﬂ-m nilai yang telah d&pdw seﬁlkk-ecil vang telah

Mnn dari nanukmym Nilai-nilai paﬁw ﬂﬂﬂlh.tmium‘n memiliki

i hmyﬁ.’urhﬁinan dalam setiap kebudayaan vang ﬁ.Buhja‘den memifiki
uburigan yang sangat erat pada sefiap orang dengan perbe
yang disnut. Karakteristik setiap budmya memiliki herbﬂg:li m p&lﬁd:mn
seperti gara bergaul dan cara dalam berkomunikasi.

Manusia tidak dopat dipisahkan dari manusia yang lain. korens manusia
-mb:u}'dl'knn makhluk sosial yang saling mmhuhmmm ﬂun. Sejak dani
asa| kebudoyoan seseorang pastinya memiliki blﬁ]mﬁ'hrgmmyung pada
Sﬂﬂlh daerah di Indonesia. Sefiap individu m mﬂ:h pernan penting
terhadap lingkung: M‘Sﬂlﬂggalmgmwmpul mempengaruhi
ungﬁh_lﬁ.pﬁm ﬂnﬁmﬁﬁﬁm Dapat diartikan bahwa manusia bukanlah
bersifat pasif. melainkan manusia adalah bersifat aktif. Sehingga lingkungan

sekitar membuat manm]mmw&ﬂgan lingkungan, agar dapat
bertahan hidup di sebuah lingkungan yang ditempatinya.

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, dimana banyak mahasiswa
perantau yang memilih untuk melanjutkan Pendidikan di kota Yogyakarta. dengan
adanyas perbedaan latar belakang kebudayasm, membuat tingkatan kualitas
mahasiswa perantan berbeda-beds dan jugn memihki pandangan yvang berbeda



mengenail suatu kebudayaan. Kota Yogyakarta banyak dipilih oleh mahasiswa
perantau karena memiliki banyak pilihan mengenai perpuruan tinggi dan juga
biaya kehidupan yang murah, Kota Yogyakarta juga memiliki norma yang sangat
kental dan kuat sehingga masvarakat lokal masih memegang eral aturan-aturan
yang ada. Masyarakat lokal Yogyakarta juga dikenal memiliki orang-orang yang
ramah terhadap para perantau, =

Banyak mahasiswa yang berasal dart fuar pulatijawa dan memilih untuk
melanjkan Pendidikan di kota Yogyakartasoah saunya adalah mahasiswa yang
tln:g] dan Pnp-iq; kﬂbﬂh}m masyarakat Pwdan jﬁ#-mﬂsymaknl di
Yogyakarts memiliki pesbedaan yang sangt, signifikun. Seperti cara berbalasa,

_intonasi, porma, dan juga cara hidup. Masyarakat di "t"u;gylﬂu cenderung
‘memiliki intonasi yang halus dan rendah. Berbeda defigin mahasiswd perantau
asal Pi;ml,g,m.ng memiliki intonasi cenderung lebih tinggi WHHE;II
sangat kasar dan keras bagi masyarakat di Yogyokarta. Karakter masyarakat di

kot ?W cenderung lebih halus, Cara hidup masyarakat Papun dan juga
masyarakat Yogyakarta jugs sangatlah berbedn. Mahasiswa perantau gsal Papua
cenderung lebih spontan saast mengungkapkan SMME&H, dibandingkan
dengun masyarakat Yogyakarta yang lebih memikirkan perasann orang lain.

mw symrakat gmu!::mﬂhidhﬂmermllkl permasalahan
juga, salah satunya adalah menganggap wmyﬂ yang paling benar
schingga menjadi tindaksn rasisme. Salah satu contoh kasus yang terjadi di
Indonesia adalah mahasiswa Papua f‘W'mhun 2019, Gunawan, K.,

dan Rarte, Y. {2011) menjelaskan primordialisme yang memiliki arti perasaan

kesukuan yang berlebihan pada sukunya, sehingga mengangeap sukunya dan
bangsanya senidiri yang paling unggul, maju dan baik.{Suardi, 2017),



Karakter masyarakat di kota Yogyakarta cenderung lebih halus. Cara hidup
masyarakal Papua dan jugs masyarnkat Yogyakarta jugs sangatlah berbeda.
Mauhasiswa perantau asal Papua cenderung lebih spontan sast mengungkapkan
sebuah perassan. dibandingkan dengan masyarakat Yogyakaria yang lebih

memikirkan perasaan orang lain.

Perantau asal Papus berupaya dalam menghadapi perbedaan-perbedaan
yang ada smﬁ.pﬁmdmhdmdm dialek. '%-memhunt para perantau
menjadi kesulitan dalam melakukan komunikasi ddu;m masyarakat sekitar,
Perbedoan dalam makanan pun juga menjadi sebush perbedaan, dimana
masyarakal Yogyakarta Jebih menyukai makanan yang manis, dibandingkan
w perantou asal .Pnpua vang menyukai makanan vang pedas dan asin,
Perbedaan kebudayaan vang diliadspi mahasiswa pﬂmmm untuk
mampu berbaur untuk dapst menjalin sebuah interaksi dalam sebuah lngkuingan
yang baru.

Dalam sebush proses penyesunion diri dilingkungan yong baru seorang
petantau Papua pastinya mengalami proses pembamlﬁm'lﬂgpmn yang
dimaksud adalah belajar dalam memahami. mengerti. dan jugs ediialin. Terhadap
lingkungan barunya, dengan berada dilingkungan baru artinya seseorang harus
mmm dn'i-m ]lngkunu.mm d!.lam kondizsi ini berart:
mmmmm harus dqnlmlmhangkan diri dengan
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan dﬂhﬁ,ﬂiﬁiﬁn Dan keterangan diatas
dopat diketahui bahwa mmhmmw menyeimbangkan diri
dengan lingkungan maupun dengan individe vang lainnya. Manusia diciptakan
untuk saling melengkapi satu sama lain yang saling membutuhkan agar dapat
bertahan hidup.



Solthin, 2013 (dalam Novantura, 2022} merantau merupakan sebuah
proses’ dalam meninggalkan sebuah daserah atau kebudayaan lama. yang telah
dianutnya untuk melanjutkan Pendidikan atau mencan pekerjaan dalam jangka
wakiu tertentu, Dalam meninggalkan kebudayaan lamanya seorang perantau harus
dapat memahami dun jugs mempelajari kebudeyaan yang baru ditempat tinggal
yang baru, Namun dalam meiawaﬁ'im'mlajari kebudayaan yang baru
tidak selsmanya berjalan lancar. Adapun hambatan-hambatan yang akan dilalui
oleh mmmmmm&dm |atar belitkang kebudayaan yang

Ketika merantau melakukan perplm:hm*l nhnﬂ:tdgrah baru perantau
; mtﬂlﬂmgm simbol-simbol dalam dirinya, skibat dari :umhﬁplk:m doerah
Adapun seorang perantau akan merasa kzh'hng.m iﬁtmzm l!m merasa
kesepian akibat dari perbedaan kebudayaan. Hal i dapal membuat seseorang
w&-‘mm- Shock atau (gegar budayn). Menurut Mulyana, 2006 ﬂﬂebnm.
2021) menjelaskan Culture Shock adalah sebush gambaran terhadap sebush
TESpONS m s‘.amgut mendalam menganar hal n.mﬁ'ﬁ ‘dan _mtlrh perasaan
&grﬂ, frustasi, dan juga disorientasi yang dmllmf ﬂah seorang mahasiswa
perantou asal Papua terhadap ngkung:m vang bami. Mahasiswa ,pmmtau. alcan
mmmmmm tidak mmhm atiran-aturan dari
kehu&ay:;m v:mg 't::uu rmal:n mung uuhuimu pnm_nmu tidak mampu
menampilkan sebuah pmmmwmm atau kebiasann sosial dar
kebudayaan baru tersebut. Furnham & Bochner, 1970 (dolam Davakisni &
Yuniardi. 2008 dalam Novantura, 2022},

Culture shock merupakan sebuah gangguan yvang dapat dialami oleh siapa
saja termasuk seorang mahasiswa perantau. Sehingga para mahasiswa perantau
mengalami sebuah hambatan selama proses pembelajaran dilingkungan yang baru,



Akibat dari adanya rasa cemas terhadap lingkungan yang baru, membuat seorang
mahasiswa perantau asal Papua menjadi kesusahan dalam beradaptasi dengan
masyarakat lokal. Ceelture Shock terjadi akibat adanya perbedaan latar belokang
kebudayaan dimana seorang mahasiswa perantau asal Fapua belum memahami
aturan-aturan yang berlaku di Yogyakara.

tiga akibat wvang telah

akan mengevaluasi kembali dirnya mengenai gambaran tentang
dirinya terhadap kebudayaan [amanya.

Dalam menghadapi culiure shock seorang perantau harus dapat memiliki
sehush strategi dalam beradaptasi dilingkungan yang baru. Debora, (2021)
menjelaskan Strategi Adaptasi adalah sebush bentuk penyesuaizn din terhadap



lingkungan barunya. Dimana secrang perantau akan berusaha dalam merubah
kebiasaon perilaku-perilakunyn untuk dapat mengikuti lingkungan barunya
Adaptasi sendin merupokan sebuah permasalohan yang paling sering terjadi oleh
seomang perantan di Dingkungan yang bammya. Dalam proses beradaptasi
diperfukan waktu agar seorang perantay. dapat memahami lingkungan barunya
sehingga dapat berbaur.

Strategi Adaptasi juga merupakan sebuah langkish maupun tindakan yang
akan dilakekan mﬂgmmm dalum me‘n!pﬂhhan.knn komunikasi
m di lingkungan masyarakat sekitar. Dengan memahami kebudayaan yang

bary membust seorang perantau menjadi Jebih mudah dalam beradaptasi
dilingkungan yang barunya. Adoptasi dapal membanfu seorang mahasiswa
‘perantau dalam memunculkan rasa nyaman pada lingkungan m Strategi
w Mupaknn sebuah proses dalam menirukan kebisszan di mqa.n
barunya, sehingga memiliki sebuah jembatan penghubung dalam melakukan
sebuah nﬂﬂrﬂm sehingga lebih nyaman. Menurut Deborn, (2021) Strategi
Aduaptasi: ﬁgmmkau oleh seorang mahssiswa pemnl:m -lﬁlt‘ dapot menvesuatkan
atun bertahan diri dilingkungan baru agar dapat melanjutkan Peudidikan dengan
rasa myamian

Devinta, dkk, (2015) menjelaskan dalam beradaptasi diperlukan sebuah

sa menghargai dan menerima segaln kmnkamm mengenai kebudayaan

baru yang sedang :lltr.uga;.imjl. akan mi

beradopiasi dengan kebudayaan yang Im'u dhnf gkan menimbulkan sebuah
komunikasi yang berlangsung secara nyaman di tengah perbedaan kebudayaan.

seorang perantau dalam

Dalam proses beradaptasi memiliki beberapa fase yang akan dihadapi oleh
seorang mohasiswa perantay. Proses adaptasi budaya merupaksn sebuah proses
penyesuaian din yang memiliki jangka panjang, hal imi dilakokan agar seorang



mahasiswa perantau memiliki rasa nyaman terhadap lingkungan yang baru. Tani
dkk, (2019) menjelaskan terdapat empat fase dalam proses beradaptasi vaitu :

1. Fase Honeymoon

4. Fase Resolution

Pada fase yang terakhir ini perantau tersebut telah dapat beradaptasi
dengan lingkungan baru. karena telah mempelajari kebudayaan yang baru.
dalam fase ini juga perantsu mulai dapat menerima kebudayaan yang baru
dan kebiasaon-kebiasaan vang baru,



Dalam kasus ini penulis mengambil topik mengenai strateg adaptasi dalam
menghadapi culture shock, karena penulis pernoh mengalami permasalahan ini
sebagai mahasiswa perantau asal Papua. banyak mahaesiswa perantau Papua yang
mengalami cufture shock schingea tidak mampu dalom beradapiasi dengan
lingkumgan yang baru di Yogyakarta. Adapun mahasiswa perantou asal Papua
yang memilih berhenti :Imlanju;kﬁ'f" Pendidikan dan pulang ke kampung
halamannva, hw belum mampu dalam mempelajari kebudayaan yang baru.
pada kasus ini penulis mmmm mahasiswa peranta asal Papua yang
gl g o bt cgensadptas kit das e ok

Beberapa mahasiswa perantau asal Papuat juga yang fidsk mampu dalam
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal untuk melakukan adaptasi. sehingga
Miﬁﬁﬂankan tugas kuliah perantau tersebut kesufitan ﬁmmnms.
dengan teman yang lainnys. Sebagni seorang mahasiswa peranta culture shock

mﬂbuah oangguan yang dapal mempengaruhi kinera dalam proses
:penh]@lﬁﬁinm dunia Pendidikun. Sehingga mahasiswa peruntau ssal Papua
harus dapat memahami strategi-sirategl yang dllakuhnlgﬂ'mmpnmlanjmknn
Pendidikan di tanah rantau, sehingga menemukan u]mﬂ: L_ln:j‘nmmnn di
lingkungan yang baru.

1.2 Rumusan Masalah

Fenomena dalam kasus [Iﬂl!.PtI]Sl antar hu&ﬂy&wkaﬂ sehuah permasalahan
yang seringkali dihadapi para mahasiswa perantat asal Papua. sehingga dalam
proses Pendidikan menjadi sebuah hambatan. Terutama yong sering dialami oleh
para perantau asal Papua yang baru saja merantaw. Hal ini teradi akibat seorang
perantau belum memahami kebudayan yang baru, sehingga di lingkungan barunya
seorang perantau merasakan rasa asing dan tidak nyaman berada di lingkungan
tersebut. permasalahan ciltere shock ini dapat ditenma oleh semua perantau,



lingkungan barunya.
mhmmnhrmlmmmhhpudlmﬁﬁmhﬁmuplkm:

A. Manfaat Akademis

Dalam penelitian ini diharapkan agar, dapat memberikan informasi
kepada mahasiswa perantau yang oken melanjutkan Pendidikan



diperantauan. Schingga dapat beradaptasi dengan menggunakan strategi
adaptasi antar budaya dalam menghadapi culture shock

masalah, fujuan pene

BAB 11 Tujuan Penelitian,

Pada tujuan penelitian ini berisikan mengenai landasan teori, penelitian
terdahulu dan juga kerangka berpikir peneliti, yang berisikan mengenai teori-teori
yang dimana teori tersebut akan digunakan dalam Menyusun penelitian mengenai



“Strategi Adaptasi Aniar Budaya Dalam Menghadapi culture shock Pada
Mahasiswa Papua” dengan menggunakan teori (Strategi Adaptasi antar budaya)
BAB I Metode Penelitian.

dan teknik analisis data. Data yang telah didapatkan nantinya akan digunakan
unfuk menjelaskan mengenai cara dalam beradaptasi mohasiswa perantau Papua
terkait dengan terjadinya Culture Shock.

BAB IV Hasil dan Femb:

n. Pada
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